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Abstrak

Pendidikan identik dengan belajar. Belajar merupakan kegiatan yang dilakukan untuk
mengetahui sesuatu yang sebelumnya tidak diketahui. Salah satu cara belajar ialah membaca.
Penelitian ini untuk mengetahui minat membaca anak antara anak laki-laki dengan anak
perempuan berdasarkan kemampuan membaca pada Paket ffKesetaraan Kelas 1 selama masa
pembelajaran jarak jauh di Mobil Kelas Berjalan Kak Seto. Menggunakan metode kualitatif
deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Subjek penelitian yaitu anak Paket A Kesetaraan
Kelas 1 SD Mobil Kelas Berjalan Kak Seto. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik
observasi dan wawancara. Tahapan analisis data menggunakan model Miles and Huberman.
(Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan membaca peserta didik laki-laki lebih baik
daripada peserta didik perempuan yang menyebabkan minat membaca peserta didik laki-laki
sudah muncul daripada minat membaca peserta didik perempuan. Temuan ini juga
dipengaruhi oleh faktor pendampingan yang dilakukan oleh orang tua dan tutor.

Kata Kunci: kemampuan membaca; minat membaca; mobil berjalan kak seto

Abstract

Education is synonymous with learning. Learning is an activity carried out to know something
that was previously unknown. One way of learning is reading. This study is to determine
children's interest in reading between boys and girls based on reading ability in Package A
Equivalency Clas@jl during the distance learning period at Mobil Kelas Berjalan Kak Seto.
Using descriptive qualitative methods with a case study approach. The research subjects were
children of Package A Equivalency Grade 1 SD Mobil Kelas Berjalan Kak Seto. Data collection
techniques using observation and interview techniques. Stages of data analysis using the Miles
and Huberman model. The results showed that male students' reading ability was better than
female students, which caused male students'interest in reading to emerge rather than female
students' interest in reading. This finding is also influenced by the mentoring factor carried
out by parents and tutors.
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Pendahuluan

Manusia merupakan modal pemfhgunan dalam mewujudkan kemakmuran dan
meningkatkan martabat negara. Manusia bukan sekedar mulut yang harus diberi makan dan
menjadi beban negara tetapi juga makhluk produktif yang memiliki akal pikiran dan
kemampuan bbekerja sama dalam menyelesaikan masalah (Fadlullah, 2011:17). Manusia perlu
pendidikan untuk mengasah akal pfi}an serta kemampuan untuk memperoleh kesejahteraan
hidup (Yus, 2015: 78). Pendidikan membantu manusia agar potensi yang ada pada dirinya
muncul sehingga ia mampu menghadapi kehidupan yang akan dihadapinya baik di dunia
maupun di akhirat (Hasanah & Deiniatur, 2019).

Pendidikan ada untuk membantu seseorang menjadi mandiri dan memperoleh ilmu
pengetahuan yang sebelumnya tidak tahu menjadi tahu. Pendidikan identik dengan belajar.
Belajar merupakan aktivitas berproses dan merupakanfgfpek yang sangat hakiki dalam
pendidikan (Abdiyah & Subiyantoro, 2021). Menurut (Ama & Widyana, 2021) membaca
merupakan salah satu pilihan cara belajar. Dengan membaca, hal yang tidak diketahui oleh
anak akan diketahui melalui kegiatan tersebut. Siswa kelas awal berada di rentang usia dini.
Perkembangan siswa yang perlu diperhatikan adalah pendidikan bahasa dan kemahiran
literasi (Dewi, 2019).

Keadaan pandemi COVID-19 saat ini yang membatasi segala aktifitas pembelajaran
menjadikan anak-anak tidak dapat melakukan kegiatan pembelajaran dengan normal dan
dituntut untuk aktif serta mandiri melalui rumah masing-masing. Anak-anak yang
mengalami putus sekolah akibat pandemi, membutuhkan wadah untuk dapat
mengembangkan kemampuan dan membentuk manusia berkarakter di lingkungan
ffhsyarakat. Pendidikan kesetaraan hadir untuk menjawab permasalahan tersebut.
Pelaksanaan pendidikan kesetaraan ini diharapkan dapat memenuhi kebutuhan masyarakat,
fleksibel dalam pelaksanaannya, sesuai materi pembelajarannya, serta dapatdisesuaikan
waktu dan tempat pelaksanaannya dengan kondisi warga belajar (Nurhafni & Khasanah, 2019).
Agar saat lulus anak-anak memiliki tidak hanya ilmu pengetahuan tetapi juga keterampilan.
Keterampilan mendasar yang dibutuhkan oleh anak yaitu membaca agar anak mampu
memperoleh informasi dari berbagai sumber.

Hal ini yang mendasari peneliti melakukan kegiatan studi pendahuluan di salah satu
Yayasan Pendidifjn Kesetaraan yaitu Mobil Kelas Berjalan (MKB) Kak Seto - Tangerang
Selatan terhadap 1 anak laki-laki dan 1 anak perempuan Paket A Kesetaraan Kelas 1 Sekolah
Dasar secara daring. Dari hasil studi pendahuluan yang dilakukan di Paket A Kesetaraan
Kelas 1 Sekolah Dasar Mobil Kelas Berjalan Kak Seto ditemukan bahwa anak-anak kelas 1
hanya terdiri 2 peserta didik saja yaitu 1 siswa laki-laki dan 1 siswa perempuan. Kegiatan
pembelajaran dilakukan pada hari Sabtu dan Minggu, karena pada hari Senin hingga Jumat
para tutor memiliki kesibukan masing-masing seperti mengajar di sekolah formal, bekerja,
kuliah, dan sebagainya. Media pembelajaran yang digunakan yaitu smartphone yang dimiliki
oleh orang tua dari peserta didik. Modul pembelajaran yang digunakan berbentuk softfile yang
dikirimkan melalui aplikasi whatsapp group sebagai tempat kelas daring kegiatan belajar
mengajar. Dari hasil wawancara yang dilakukan saat berada dalam sesi kelas daring,
ditemukan fakta bahwa anak laki-laki tersebut lebih menyukai kegiatan membaca buku
terutama kitab suci diwaktu senggang. Sedangkan untuk anak perempuan cenderung lebih
memilih menonton tv daripada membaca buku. Modul-modul teks yang diberikan oleh tutor
cenderung belum dapat dibaca oleh anak karena anak belum memiliki kemampuan membaca
yang memadai.

Pada penelitian yang dilakukan oleh van Hek et al. (2018) denganjudul Do schools affect
girls” and boys” reading performance differently? A multilevel study on the gendered effects of school
resources and school practices menunjukkan hasil akhir kemampuan membaca anak laki-laki
lebih rendah daripada sebagian besar siswa perempuan tergantung pada kelas. Hal ini berarti
kemampuan memfffica anak perempuan lebih baik daripada anak laki-laki yang cenderung
dipengaruhi oleh kemampuan membaca anak perempuan. Anak laki-laki merasa tersaingi




dengan kemampuan membaca anak perempuan sehingga ketika kemampuan membaca anak
perempuan lebih baik daripada anak laki-laki, anak laki-laki akan berusalff) menyusul
ketertinggalan tersebut. Minat membaca anak laki-laki dipengaruhi oleh kemampuan
membaca anak perempuan yang lebih baik daripada anak laki- laki.

Berbeda dengan kasus yang terjadi di Mobil Kelas Berjalan Kak Seto dimana
kemampuan membaca anak laki-laki lebih baik daripada kemampuan membaca anak
perempuan saat pembelajaran jarak jauh. Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk
mengetahui “bagaimana hasil analisis minat membaca anak antara anak laki-laki dengan anak
perempuan berdasarkan kemampuan membaca pada Paket A Kesetaraan Kelas 1 selama masa
PJ] di Mobil Kelas Berjalan Kak Seto?” Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui
minat membaca anak ditinjau dari kemampuan membaca anak di Paket A Kesetaraan Kelas 1
Mobil Kelas Berjalan Kak Seto. Manfaat yang diberikan pada penelitian ini yaitu diharapkan
dapat membantu para pendidik maupun orang tua untuk mengetahui keresahan yang
dirasakan oleh anak selama masa pembelajaran jarak jauh sehingga dapat memberikan
pendampingan serta metode pembelajaran yang tepat dalam mengembangkan kemampuan
membaca anak untuk menumbuhkan minat membaca anak.

Metodologi

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus.
Pendekatan studi kasus menurut (Pramesti (2018) dilakukan untuk mendapatkan pengertian
yang mendalam mengenai situasi dari subyek yang diteliti. Penelitian ini lebih mementingkan
proses daripada hasil, lebih mementingkan konteks daripada suatu variabel khusus, lebih
ditunjukkan untuk menemukan sesuatu daripada kebutuhan konfirmasi. Metode kualitatif
dengan pendekatan studi kasus dipilih karena peneliti ingin mengetahui minatmembaca anak
ditinjau dari kemanfgjuan membaca anak pada Paket A Kesetaraan Kelas 1 SD di Mobil Kelas
Berjalan Kak Seto. Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada natural
setting (kondisi yang alamiah), sumber data primer dan pengumpulan data lebih banyak pada
observasi (participant observation), wawancara mendalam (in depth interview) dan dokumentasi.
Sumber primer pada penelitian ini yaitu peserta didik Paket A Kesetaraan Kelas 1 Mobil Kelas
Berjalan Kak Seto. Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan ada dua yaitu observasi
dan wawancara.

Peneliti menggunakan analisis data model Miles and Huberman yang dimana analisis
dilakukan setelah melakukan pengumpulan data atau pada saat pengumpulan data
berlangsung (Sugiyono, 2019). Tahapan yang dilakukan pada saat analisis data yaitu reduksi
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil dan Pembahasan

Anak usia dini adalah sosok individu yang sedang menjalani suatu proses
perkembangan dengan pesat dan fundamental bagi kehidupan selanjutnya. Anak usia dini
berada pada rentang usia 0-8 tahun (NAEYC, 2020). Masa kanak-kanak awal menurut
Rousseau dalam Lestari (2020) yaitu dimulai dari 2 - 12 tahun masa dimulainya anak sudah
bisa berjalan, berbicara, makan sednirifflan berlari kesana kemari.

Tarigan (2021) dalam bukunya, keterampilan berbahasa atau language arts, language skill
mencakup empat segi keterampilan. Yaitu: (1) Keterampilan menyimak (listening skill), (2)
Keterampilan berbicara (speaking skill), (3) Keterampilan membaca (reading skill) dan (4)
Keterampilan menulis (writing skill). Keterampilan membaca menjadi salah satu segi
keterampilan bahasa dalam perkembangan anak. Dengan membaca, informa§jyang didapat
disempurnakan setelah memperoleh informasi dari menyimak dan berbicara. Membaca anak
usia dini ialah kemampuan dan keterampilan anak dalam melafalkan lambang bunyi (bahasa)
untuk men@rti arti dan informasi yang terkandung dalam suatu teks sederhana meliputi 5
komponen yaitu melafalkan, lambang bunyi bahasa,arti bahasa, informasi bacaan dan teks
sebagai sumber bacaan (Marwany & Kurniawan, 2020). Membaca permulaan merupakan tahap




awal belajar membaca di kelas rendah. Dalam membaca permulaan, siswa belajar mengenal
huruf atau rangkaian huruf menjadi bunyi bahasa dengan menggunakan teknik-teknik
tertentu agar siswa lebih siap untuk memasuki tahap membaca lanjut atau membaca
pemahaman di kelas tinggiffi\ini, 2020)

Minat baca adalah keinginan kuat yang berasal dari dalam diri disertaiff#ngan
usaha yang dilakukan oleh individu dalam proses membaca (Ama, 2020). Minat baca tumbuh
dari diri §fsing-masing sehingga untuk meningkatkan minat baca perlu kesadaran setiap
individu. Minat baca tersebut dapat diperoleh pada siswa duduk dibangku sekolah dasar.
Minat baca dapat ditumbuhkan sehingga kebiasaan membaca akan semakin meningkat
(Elendiana, 2020).

Tidak semua dalam satu kelas anak menalami kelancaran membaca. Hasil penelitian
yang ditunjukkan oleh Salsabila et al. (2020) terdapat 3 golongan kemampuan membaca. Yaitu
golongan pertama dengan 80% mampu membaca dengan lancar, 5% masih terbata-bata dan
terakhir % masih sering mengalami kekeliruan dalam pelafalan huruf. Lalu, pada hasil
penelitian Aulia (2019) terdapat beberapa golongan ssiswa yang mengalami permasalahan
membaca karena dipengaruhi oleh faktor eksternal dan internal seperti kelancaran, kejelasan,
pemahaman, ketepatan, kewajaran intonasi dan kecakapan bunyi huruf. Selain internal dan
eksternal, ada pula faktor pendukung dan penghambat minat baca yang mempengaruhi ke-
lancaran baca (Utami et al., 2018). Ini juga dipengaruhi oleh perubahan media yang digunakan
saat membaca yaitu dari berupa buku nyata hingga menjadi buku daring yang menyebabkan
adanya perubahan pada kecakapan membaca (Gunarwati et al., 2021). Peran serta orang tua
dalam mendampingi anak juga mennjadi salah satu faktor penting karena memberikan kontri-
busi terhadap minat membaca anak (Santosa, 2018).

Keempat penelitian tersebut berfokus pada kemampuan membaca anak yang di-
pengaruhi oleh beberapa faktor dengan reponden anak-anak dari sekolah dasar. Sedangkan
pada penelitian ini merujuk pada anak usia dini yang sedang masa peralihan ke masa sekolah.

Hasil Analisis Kemampuan Membaca Anak

Dari hasil observasi yang dilakukan pada kemampuan membaca peserta didik
sebagaimana pada tabel 1, diketahui bahwa peserta didik laki-laki sudah memenuhi standar
aspek dalam observasi dengan memperoleh score 31 dari total 40. Peserta didik laki-laki
menunjukkan sikap kooperatif selama pembelajaran berlangsung dan menunjukkan
kemampuan membacanya yang sudah baik. Hal ini juga terlihat dari intonasi peserta didik
laki-laki yang sudah cukup jelas dalam membaca. Sesuai dengan pernyataan dari Chandra et
al. (2021) bahwa anak usia 7-8 tahun dapat dikatakan lancar membaca apabila dapat membaca
dengan memperhatikan penggunaan jeda, intonasi, dan ekspresi dalam membaca.

Tabel 1. Hasil observasi kemampuan membaca anak

Sampel
No. Pernyataan Laki-laki F;’rempuan
1. Membaca berbagai ragam teks cetak 01234 012234
2. Mampu membaca dengan menggunakan tanda bacayangtepat 01234 01 2 34
3. Mampu membaca dengan intonasi yang jelas dan tepat 01234 01234
4. Mampu membaca dengan pengucapan atau pelafalan yangtepat 01234 01 2 34
5. Mampu membaca dengan lancar 01234 01234
6.  Mampu memahami teks bacaan yang telah dibaca secaramandiri 01234 01 2 34
7. Mampu memahami teks bacaan yang telah dibaca oleh temannya 01234 01 2 34
s Mampu mengulfas". atau mengevaluasi isi bacaan dengan 012234 01234
bahasanya sendiri
9 Mampu perpartlmpam dan bersikap kooperatif dalam proses 01234 01234
pembelajaran
10. Memiliki faktor pendukung kemampuan membaca 01234 01234
Total Score 31 22

Lalu pada hasil observasi kemampuan membaca peserta didik perempuan, diketahui




bahwa belum memenuhi standar aspek dalam observasi dengan memperoleh score observasi
22 dari total 40. Peserta didik perempuan hanya memenuhi beberapa aspek pada kemampuan
membaca. Hal ini terlihat dari 10 poin, 7 diantaranya berada pada rentang score 0 sampai 2
saja yang artinya masih membutuhkan pendampingan orang dewasa untuk membaca
disampingnya. Meskipun begitu, peserta didik mampu menunjukkan sikap kooperatif selama
pembelajaran berlangsung dengan berusaha untuk membaca meskipun terbata dan lama.
Sehingga, masih ada kemungkinan untuk anak mengembangkan kemampuan membacanya
jika orang tua memberikan dukungan lebih pada anak.

Kemampuan membaca juga sedikit mempengaruhi kemampuan kognitif, rasa percaya
diri dan kejujuran anak. Hal ini terjadi ketika kegiatan tanya jawab berdasarkan bacaan yang
dibaca secara mandiri dilakukan. Peserta didik laki-laki dapat menjawab sesuai dengan
bacaan yang dibacanya dibandingkan peserta didik perempuan. Namun, hal itu tidak
ditunjukkan terlalu signifikan karena saat peserta didik perempuan diberikan pertanyaan
berdasarkan bacaan yang dibacakan oleh temannya, peserta didik perempuan mampu
menjawab dengan tepat.

Kemudian pada saat melakukan sesi tanya jawab tentang bacaan yang dibaca mandiri
menggunakan google meet, peserta didik perempuan mentapa kearah lain dan terdengar suara
yang membisikan jawab dari pertanyaan tersebut. Kemudian, jawaban yang tepat pun
dijawab oleh peserta didik perempuan sesuai suara bisikan tersebut. Itu menjadikan peserta
didik perempuan tidak secara mandiri menjawab dengan jujur. Ini terjadi karena
pembelajaran yang dilakukan di rumah pasti akan didampingi oleh orang tua yang
menginginkan hal baik pada anak. Oleh karena itu, orang tua membantu anak menjawab
pertanyaan tersebut.

Sesuai dengan penelitian dari Cahyadamayanti (2019) bahwa faktor-faktor yang
menghambat kemampuan membaca siswa ialah faktor internal (d@i dalam diri) yang terdiri
dari kondisi fisik, kognitif, dan minat anak. serta faktor eksternal (dari luar diri siswa) seperti
latar belakang pengalaman siswa dan kondisi social ekonomi siswa sedangkan, faktor yang
berasal dari lingkungan sekolah meliputi cara mengajar guru, sarana dan prasarana, serta
program sekolah yang menunjang. Faktor esktern menjadi salah satu perhatian peneliti dalam
menganalisis kemampuan membaca peserta didik Paket A Kesetaraan Kelas 1 SD Mobil Kelas
Berjalan Kak Seto. Dimana faktor keluarga, sekolah dan masyarakat menjadi pengaruh dari
kemampuan membaca masing-masing peserta didik selama masa pembelajaran jarak jauh.

Peserta didik laki-laki memiliki faktor keluarga yang mendukung dirinya untuk terus
membaca buku kitab suci setelah melakukan ibadah pada malam hari. Dengan keterbatasan
ekonomi yang ada, orang tua tidak begitu saja membiarkan anak tidak membaca buku
dirumah. Orang tua menjadi pengingat bagi anak untuk melakukan kegiatan membaca.
Sedangkan pada peserta didik perempuan, faktor keluarga masih belum muncul karena
kurangnya dorongan dari orang tua untuk membaca buku dirumah. Orang tua belum
mengingatkan peserta didik untuk melakukan kegiatan membaca dirumah. Sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Siregar et al. (2021) bahwa orang tua mejadi faktor pendukung
dalam kegiatan anak. Ibu di Desa Kasemen memberikan reward kepada anak untuk
meningkatkan motivasi dalam membaca. Dengan menggunakan pendekatan yang lembut dan
tidak memaksa, orang tua mengajak anak untuk membaca minimal 5 menit dalam satu hari
sehingga hasil dari peran orang tua tersebut anak menganggap membaca merupakan sebuah
kewajiban yang harus dilakukan setiap harinya.

Faktor sekolah juga menjadi salah satu pengaruh dari kemampuan membaca peserta
didik dimana metode mengajar jarak jauh yang dilakukan menjadi penghambat untuk
melakukan pendampingan secara langsung kepada peserta didik untuk melakukan kegiata
membaca diluar jam pembelajaran. Kegiatan sekolah yang hanya dilakukan Sabtu dan
Minggu juga menjadi faktor kurangnya waktu belajar untuk melatih kemampuan membaca
buku. Sehingga kurangnya motivasi yang seharusnya diberikan oleh orang tua maupun tutor
menjadi salah satu rendahnya kemampuan membaca peserta didik perempuan. Pernyataan




ini didukung dari penelitian yang dilakukan oleh Dewi (2019) bahwa kegiatan membaca
selama kira-kira 15 menit sebelum kegiatan pembelajaran dimulai akan menumbuhkan sikap
serta kebiasaan yang baik kepada siswa. Artinya, dengan adanya peran serta tutor di dalam
kelas dalam melakukan pembiasan dan pendampingan membaca pada anak dalam waktu
yang telah ditentukann setiap harinya, akan membantu anak lebih baik dalam menyikapi
kemampuan membacanya (Nugroho, 2020).

Dari hasil analffls kemampuan membaca di atas, dapat disimpulkan bahwa
kemampuan membaca peserta didik laki-laki lebih baik sedangkan kemampuan membaca
peserta didik perempuan lebih rendah dilihat dari hasil instrument observasi kemampuan
membaca.

Hasil Analisis Minat Membaca pada Anak

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada peserta didik laki-laki, dirinya
mengakui bahwa di rumah sering membaca buku terutama buku kitab suci sesudah
melakukan ibadah. Hal ini didukung dengan pernyataan peserta didik laki-laki bahwa dirinya
juga selalu diingatkan oleh orang tuanya untuk tidak lupa membaca buku kitab suci. Dirinya
juga menunjukkan kepada peneliti kemampuan membaca buku kitab suci dengan lancar dan
baik. Hal ini didukung karena dirinya yang sudah bisa membaca dan tidak merasa kesulitan
saat membaca buku tersebut. Dirinya merasa senang saat membaca buku dan tidak
memberitahukan mengapa ia merasa senang membaca buku tersebut karena yang dirasakan
hanya senang saja. Selengkapnya disajikan pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil wawancara dengan anak saat pembelajaran

Sampel
No. Pertanyaan Laki-laki Perempuan

1. Apakah kamu suka Ya, aku suka membaca buku  Tidak suka membaca buku
membaca?

2. Buku apayangsuka Saya biasanya membaca Kalau aku tidak tahu. Tapi aku suka
kamu baca? buku kitab suci disuruh papa liat buku bergambar

untuk baca

3. Kapansaja kamu Sehabis shalat Maghrib Kadang-kadang
membaca
buku tersebut?

4. Apakah kamu merasa  Tidak, aku sudah bisa Iya, aku belum bisa membaca yang
kesulitan saat membaca al- quran panjang. Tapi yang pendek aku bisa
membaca? tapi pelan-pelan.

5. Mengapakamu senang Senang aja Aku lebih senang menonton tv
membaca buku
tersebut?

Sedangkan pada peserta didik perempuan dirinya mengakui bahwa lebih sering
menonton tv daripada membaca buku dirumah. Hal ini karena saat ditanya apakah ada yang
menyuruh membaca buku atau tidak, peserta didik perempuann terdiam dan tidak menjawab
apapun. Dan juga, dirinya maerasa kesulitan saat membaca karena masih belum dapat
membaca kalimat yang panjang dengan lancar (terbata-bata). Dirinya juga tidak menjawab
apakah merasa senang saat melihat buku gambar, tapi dirinya menjawab bahwa ia lebih
senang menonton tv. Artinya, peserta didik perempuan lebih senang melihat gambar visual
dan memahaminya melalui penggambaran dibandingkan dengan kalimat-kalimat panjang.
Karena peserta didik perempuan tidak memberikan keterangan apapun lagi, peneliti sebagai
tutor mengalihkan pembicaraan kepada tanya jawab selanjutnya dengan meminta peserta
didik laki-laki untuk membacakan kitab suci Al-Qur’an nya.

Hal ini menunjukkan bahwa minat membaca peserta didik laki-laki lebih tinggi
daripada peserta didik perempuan. Minat membaca yang muncul pada peserta didik laki-laki




muncul karena dirinya tidak merasa kesulitan dan merasa mampu membaca. Sedangkan
peserta didik perempuan belum tumfh minat membaca karena merasa belum bisa membaca
lancar. Menurut Ama (2020) bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi minat baca yaitu (a)
intelegensi, (b) kemampuan membaca, (c) sikap terhadap membaca, (d) jenis kelamin, (e)
konsep diri membaca, dan (f) usia. Tidak hanya, ada peran guru yang juga menjadi penyebab
munculnya mﬂ membaca anak (Sumitra & Sumini, 2019).

Faktor intelegensi antara peserta didik perempuan dan laki-laki tidak menunjukkan
perbedaan yang signifikan pada saat melakukan tanya jawab. Yang berbeda hanyalah pada
saat tanya jawab berdasarkan bacaan yang dibaca secara mandiri oleh masing-masing peserta
didik. Berhubungan dengan faktor kemampuan membaca anak yang dimana pada saat sesi
tanya jawab, karena kemampuan membaca peserta didik laki-laki lebih baik daripada peserta
didik perempuan oleh karena itu peserta didik laki-laki mampu menjawab pertanyaan yang
ditanyakan oleh tutor dibandingkan peserta didik perempuan yang masih kesulitan mnjawab
pertanyaan tutor berdasarkan bacaan yang baca mandiri oleh masing-masing peserta didik.

Kemudian faktor sikap terhadap membaca, berhubungan dengan kebutuhan
seseorang akan ilmu yang diketahui dari membaca. Seperti menurut Harris & Sippay dalam
Ama (2020) berpendapat sikap seseorang mempengaruhi minat bacanya, jika membaca dapat
memenuhi suatu kebutuhan. Sikap positif biasanya akan bertumbuh dan mendorong
seseorang dari dalam untuk meningkatkan minat bacanya. Hal itu yang terjadi pada peserta
didik laki-laki dimana membaca Al-Qur'an menjadi suatu kebutuhan tersendiri bagi anak
setelah melaksanakan ibadah shalat Maghrib. Kegiatan yang terus menerus dilakukan
akhirnya menjadi suatu kebiasaan bagi anak dan menumbuhkan minat membacanya. Pada
peserta didik perempuan, sikap terhadap membaca masih belum tumbuh secara signifikan.
Mengingat, ketertarikan akan buku gambar sudah ada namun belum berkembang hingga
menjadi suatu minat bagi anak untuk membaca karena masih kesulitan untuk membaca. Dis-
inilah peran serta orang tua dibutuhkan sebagai motivator (Noor Baiti, 2020).

(hda faktor jenis kelamin, penelitian yang dilakukan oleh Uswatun (2017) menyatakan
bahwa kemampuan membaca anak apabila ditinjau berdasarkan gender disimpulkan bahwa
anak perempuan memiliki kemampuan membaca lebih baik daripada anak laki-laki. Hasil
[Brsebut diperoleh dari beberapa perlakuan yang diberikan kepada anak, salah satunya yaitu
pada kemampuan membaca kata yang menunjukkan balffa anak perempuan lebih baik
dibandingkan dengan anak laki-laki. Skor yang diperoleh 4 lebih banyak anak perempuan
dibandingkan dengan anak laki-laki dan pada skor 2 lebih banyak anak laki-laki
dibandingkan dengan anak perempuan. Artinya, pada kemampuan membaca kata banyak
anak laki-laki membutuhkan bantuan guru dibandingkan dengan anak perempuan.

Namun hal tersebut tidak terjadi pada peserta didik Pgket A Kesetaraan Kelas 1 Mobil
Kelas Berjalan Kak Seto yang dimana kemampuan membaca peserta didik laki-laki lebih baik
daripada peserta didik perempuan. Hal itu berhubungan dengan faktor eksternal kemampuan
membaca anak yang dimana kemampuan membaca peserta didik laki-laki memiliki
pendukung dari peran orang tua di rumah dibandingkan peserta didik perempuan yang
belum ada peran dari orang tua untuk menumbuhkan migf membaca pada anak.

Pada faktor konsep diri membaca, menurut Ama & Widyana (2021) konsep diri
membaca merupakan gambaran tentang diri sendiri atau penilaian seseorang dalam proses
membaca pada dirinya sendiri. Hal itu terlihat pada jawaban wwawancara peserta didik
mengenai kesulitan membaca yang dirasakan. Dimana peserta didik laki-laki tidak merasa
kesulitan sedangkan peserta didik perempuan merasa kesulitan dengan kegiatan membaca.
Peserta didik laki-laki merasa yakin bahwa dirinya mampu membaca sedangkan peserta didik
perempuan tidak merasa yakin dengan kemampuanya. Karena tidak merasa kesulitan dan
yakin akan kemampuannya, peserta didik laki-laki memiliki perasaan senang akan membaca
(Mesra et al, 2021). Sedangkan peserta didik perempuan karena tidak yakin dengan
kemampuan membacanya dan merasa kesulitan, dirinya lebih memilih melakiffin kegiatan
lain daripada membaca buku. Sehingga mengakibatkan konsep diri membaca peserta didik




perempuan lebih rendah daripada peserta didik laki-laki.

Pada faktor usia, keduanya memiliki usia yang sama yaitu 7 tahun. Dimana usia
tersebut masuk kedalam usia anak-anak akhir yang telah siap menerima pembelajaran
disekolah. Ada peran serta guru atau tutor untuk memberikan pembelajaran yang dapat
mengembangkan kemampuan membaca peserta didik. Kemudian pada aspek rasa senang,
peserta didik laki-laki mengaku senang namun tidak menyebutkan alasan senangnya. Se-
dangkan untuk peserta didik perempuan tidak menjawab pertanyaan tutor tapi menegaskan
bahwa dirinya lebih menyukai menonton tv daripada membaca buku. Hal itu menunjukkan
bahwa peserta didik perempuan bukannya tidak menyukai membaca. Jika diperhatikan
kembali, peserta didik perempuan mengalami kesulitan membaca sehingga lebih memilih
buku bergambar yang jika diliat cerita bergambar tersebut anak dapat berimajinasi sesuai
imajinasi mereka saat melihat buku bergambar. Menonton tv juga merupakan tayangan digital
yang lebih banyak memperlihatkan gambar dan suara daripada tulisan. Oleh karena itu,
peserta didik perempuan dapat memperoleh informasi berdasarkan imajinasinya melalui apa
yang didengar dan dilihat. Sehingga, bukannya peserta didik merasa tidak senang dengan
kegiatan membaca buku. Melainkan karena kemampuan membaca nya yang rendah dan
kesulitan yang dirasakannya menjadikan dirinya lebih memilih memperoleh informasi dari
sumber lain yang bukan aksara.

Berdasarkan hasil analisis minat membaca anak di atas, peneliti meyimpulkan bahwa
minat membaca anak lebih banyak dilatar belakangi oleh kemampuan membaca masing-
masing. Dimana peserta didik laki-laki sudah memiliki minat membaca yang cukup baik
karena didasari oleh perasaan senangnya dan evaluasi dirinya dari tidak adanya kesulitan
yang dirasakan pada saat membaca. Sedangkan pada peserta didik perempuan, minat
membaca belum muncul karena didasari pada perasaan dirinya yang merasa kesulitan saat
membaca sebuah kalimat. Hal ini menjadikan anak belum memiliki ketertarikan untuk
membaca lebih sering yang didasarkan pada minat membacannya. Jika tidak disuruh maka
tidak akan membaca.

SIMPULAN

Kemampuan memba@ anak kelas 1 SD Mobil Kelas Berjalan Kak Seto berbeda-beda
sesuai dengan jenis kelamin. Peserta didik laki-laki memiliki kemampuan membaca yang baik
sedangkan untuk peserta didik perempuan belum memiliki kemampuan membaca yang baik.
Hal ini dikarenakan beberapa faktor yang melatarbelakaginya terutama peran orang tua dan
tutor. Kemampuan membaca tersebut mempengaruhi minat membaca masing-masing peserta
didik. Minat membaca peserta didik laki-laki sudah muncul, mereka sudah merasa bisa
membaca dan tidak merasakan kesulitan daripada peserta didik perempuan yang merasa
kesulitan saat membaca sehingga minat baca belum tumbuh dengan baik.
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